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Abstract. 

This article is entitled “Interpreting the Hadith of the Prohibition of Eating and Drinking with 

the Left Hand (Study of Ma’anil Hadith), “. It can be seen that eating and drinking are basic 

human needs, many Muslims will ignore the sunnah of the prophet Saw, in etiquette when 

eating and drinking it is recommended to use the right hand. Then to overcome the occurrence 

of irregularities in carrying out islamic law. Hadith should be understood in a way that remains 

in accordance with the factors related to the hadith. So that the hadith can be understood 

textually and contextually. The results showed that the meaning contained in the hadith of the  

prophet Saw, prohibiting eating and drinking with the left hand with authentic quality, can be 

used as evidence. The teachings contained in it are a tasyri’iyyah sunnah that must be practiced. 

The prohibition of eating and drinking using the left hand because it is classified as satnic 

behavior. Satan and his armies invite people to evil deeds. But in today’s era of increasingly 

sophisticated develipments, it is very important to educate parents form a young age to make 

it possible to eat and drink using the right hand. 
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Abstrak. 

Artikel ini berjudul “Memaknai Hadis Larangan Makan dan Minum Dengan Tangan Kiri (Studi 

Ma’anil Hadis),”. Dapat diketahui bahwasanya makan dan minum merupakan kebutuhan 

pokok manusia, akan tidak sedikit umat Islam mengabaikan sunnah nabi Saw, dalam adab-

adab ketika makan dan minum dengan dianjurkan untuk menggunakan tangan kanan. maka 

untuk mengatasi terjadinya penyimpangan dalam menjalankan syariat Islam. Seharusnya hadis 

dapat dipahami dengan cara yang tetap sesuai dengan faktor-faktor yang berkaitan dengan 

hadis. Sehingga hadis dapat dipahami secara tekstual dan kontekstual. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa makna yang terkandung dalam hadis Nabi Saw, melarang makan minum 

dengan tangan kiri berkualitas shahih, bisa dijadikan hujjah. Ajaran yang terkandung di 

dalamnya merupakan sebuah sunnah tasyri’iyyah yang harus diamalkan. Larangan makan minum 

menggunakan tangan kiri sebab itu tergolong prilaku setan. Setan dan bala tentaranya mengajak 

manusia kepada perbuatan kemungkaran. Namun di era sekarang ini semakin canggihnya 

perkembangan zaman, sangatlah penting penddikan orang tua sejak kecil untuk membisakan 

untuk makan minum menggunakan tangan kanan. 

Kata Kunci:, Hadis; Larangan; Tangan kiri.  
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Pendahuluan 

Allah Swt memerintahkan kepada umat Islam untuk selalu senantiasa mentaati 

Nabi Saw melalui sunnahnya. Dengan sunnah Nabi Saw seseorang dapat mengetahui 

sekaligus mempelajari secara rinci setiap manhaj praktis Islam dengan segala 

karakteristik dan pokok ajarannya.1 Oleh karena itu, apabila seseorang patuh kepada 

Nabi Saw berarti juga patuh kepada Allah Swt.  

Sebagaimana dalam firman Allah Swt: 

اَ عَلهى رَسُوْلنَِا الْبَ لهغُ الْمُبِيُْ  تُمْ فاَِنََّّ  فاَِنْ تَ وَلَّي ْ
َۚ
َ وَاطَِي ْعُوا الرَّسُوْلَ  وَاطَِي ْعُوا اللّهٰ

Artinya: “Dan taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul. Jika kamu berpaling maka 
sesungguhnya kewajiban Rasul Kami hanyalah menyampaikan (amanah Allah) dengan 
terang”. (Q.S. At-Taqhabun: 12) 

Sebagai umat Islam harus senantiasa patuh dan taat kepada Allah Swt dan rasul-

Nya, seiring kemajuan ilmu pengetahuan dan perubahan sosial yang terjadi, turut 

mempengaruhi tingkat pengamalan ajaran Islam di era modern. Hal ini terjadi antara 

lain, karena derasnya serbuan ‘nilai-nilai barat’ dalam setiap sendi kehidupan umat 

yang dirasa mulai mengikis kesadaran muslim tentang pentingnya menerapkan adab 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. Seperti adab makan dan minum. Hadis Nabi Saw 

menjelaskan bahwa seorang muslim harus makan dengan tangan kanan dan dilakukan 

dengan posisi duduk.2  

Dalam Islam makan dan minum dianjurkan makan dan minum dengan tangan 

kanan sebagaimana hadis Nabi Saw yang diriwayatkan oleh Sunan Tirmizi melalui 

Umar bin Abu Salamah sebagai berikut:   

ثَ نَا عَبْدُ الَْْعْلَى عَنْ مَعْمَرٍ عَنْ هِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ  ثَ نَا عَبْدُ اللَِّّ بْنُ الصَّبَّاحِ الْْاَشِِِيُّ حَدَّ  عَنْ أبَيِهِ  حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَعِنْدَهُ طَ  عَامٌ قاَلَ ادْنُ يََ عَنْ عُمَرَ بْنِ أَبِ سَلَمَةَ أنََّهُ دَخَلَ عَلَى رَسُولِ اللَِّّ صَلَّى اللَّّ

 3بُنَََّ وَسَمِٰ اللََّّ وكَُلْ بيَِمِينِكَ وكَُلْ مَِّا يلَِيكَ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Ash Shabah Al-Hasyimi, telah 
menceritakan kepada kami Abdul A'la dari Ma'mar dari Hisyam bin Urwah 
dari bapaknya dari Umar bin Abu Salamah  bahwa ia pernah menemui 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan pada saat itu, di sisi beliau terdapat 
makanan. Beliau pun bersabda:"Mendekatlah wahai anakku, sebutlah nama Allah 
dan makanlah dengan tangan kananmu, serta mulailah menyantap makanan yang 
terdekat dari kamu”. 

Hadis di atas merupakan  salah satu hadis tentang adab makan dan minum yang 

di dalamnya memuat tiga perintah, yaitu (1). menyebut nama Allah,                         (2). 

makan dengan tangan kanan dan (3). makan makanan yang terdekat. Inilah ajaran 

 
1Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi,  Bandung, Kharisma, 1999, h. 17 
2Abdullah Naskh Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, Jakarta, Pustaka Amani, 1990, 

h,.538   
3Muhammad bin Isa at-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, Riyadh, Baitul Afkar ad-Dauliyyah,        

No. Hadis 1857, tth,, h. 315    
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Islam yang diperoleh umat melalui sunnah Nabi-Nya Muhammad Saw. Jika dipetik 

hikmahnya, bahwa Nabi Saw menganjurkan untuk melakukan berbagai aktivitas 

menggunakan tangan kanan. Bahkan Rasullulah Saw dalam kesehariannya selalu 

mengerjakan dengan mendahulukan segala sesuatu sebelah kanan. Tetapi fenomena 

yang marak terjadi justru menunjukkan hal sebaliknya. Sering dijumpai seorang 

muslim melakukan aktivitas makan dan minum sambil berdiri dan bahkan berjalan, 

makan dan minum menggunakan tangan kiri, serta tidak membaca basmalah dan 

hamdalah ketika sesudah dan sebelum makan. 

Di terutama Indonesia, tidak sedikit dari mereka masih tidak memperhatikan 

adab makan dan minum. Dan sangat disayangkan sekali bahwasannya masih banyak 

terdapat orang-orang muslim, yang ketika makan dengan tangan kiri. Hal ini terjadi 

bukan karena merasa tidak tahu  dan tidak paham tentang adab makan dan minum 

yang benar dalam Islam. Namun sebagian besar dari mereka menganggap melanggar 

hal-hal kecil tersebut sebagai sesuatu yang lumrah, sehingga prilaku itu dilakukan 

terus-menerus dan menjadi sesuatu kebiasaan. 

Maka dari sini, penelitian tertarik membahas indentifikasi hadis yang melarang 

makan dan minum dengan tangan kiri dan kontektualisasi di era kekinian.  

Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini menggunakan metode bersifat kepustakaan, (library 

researche).4 Dengan jenis penelitian kualitatif agar dapat mengindentifikasi informasi 

yang baru.5 yakni suatu penelitian yang berusaha mengkaji dari berbagai tulisan atau 

bahan-bahan bacaan baik berupa buku atau karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan 

masalah yang penulis teliti.6 Penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu, sumber data primer7 

dan sumber data sekunder8. Sumber data primer yang diproleh dari objek yang diteliti 

yaitu terdapat dalam kitab Musnad Ahmad. Kemu ldian Sumber Data Seku lnder 

dianltaranya, Al-Qur’an selbagai referensi konfirmaltif tentang topik ini, d lan kitab-kitlab 

hadis malupun kitab syarah lainnya, meliputi kita lb, Shahih Muslilm, Imam Tirmildzi dan 

selbagainya. Adalpun tek lnik pengulmpulan data yang dil lakukan denglan membaca, 

mencaltat dan menelaah berba lgai literature yang berkaitan delngan pelrmasalahan yang 

akan di bahas. Tekhnik Analisis Data Pada penelit lian ini penulis melngunakan metode 

deskriptif kuaitatif, yaitu memahami dengan menguraikan, menganalisis, dan 

menjelaskan makna-makna yang terkandung dalam hadis Nabi. Dengan memaparkan 

 
4 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, Yogyakarta, UMY, 1994, h. 45 
5Bagong Suyanto, Metode Penelitian Sosial, Berbagai Alternatif Pendekatan, Jakarta, 

Kencana, 2005, h. 174  
6 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, Banjarmasin, Antasari Press, 2011, h. 36 
7Data yang di kumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber pertamanya. Lihat: 

Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, Cet. 13, Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2002, h. 84 
8Segala data yang mendukung, melengkapi dan menunjang selain sumber data primer baik 

berupa literature-literatur maupun hasil wawancara. Lihat: Sumadi Suryabrata, Metode 

Penelitian,… h. 85 
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aspek-aspek yang terkandung di dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan.9 

Dengan melakukan analisis data, maka langkah terakhir yang ditempuh untuk 

menyimpulkan hasil temuan. Diketahui melalui metode deduktif, dan pernyataan yang 

umum kepada hal-hal yang bersifat khusus.10 

Pembahasan dan Hasil 

Pengertian Ilmu Ma’anil Hadis 

Ilmu,11 Ha ldis,12 Ma l’a lnil secalra l istilalh terdalpa lt dia lrtika ln sebalgali sesualtu keilmua ln 

yalng di da lla lmnya l mengungkalpka ln tenta lng sualtu fa lktor metodologi da lla lm mema lhalmi 

ha ldis Nalbi Muhalmma ld Sa lw, haldis tersebut dalpa lt di palha lmi kalida lhnyal dengaln benalr. 

Dengaln a ldalnya l metodelogi seperti ini pembalcal ma lmpu memalha lmi ha ldis dengaln 

melihalt konteks zalma ln dulu, sehinggal pembalca l bisal meninjalu persalma la ln daln 

perbedala ln untuk penga lmalla ln sualtu haldis pa ldal zalma ln sekalra lng dengaln 

mengedepalnkaln a lspek historis.13 

Ka ljialn ma l’a lnil14 ha ldis palda l da lsalrnyal suda lh a lda l sejalk Na lbi Sa lw, teruta lmal ketika l Na lbi 

Sa lw di jaldikaln Ralsul sehinggal digunalka ln sebalga li pa lnutaln pa lra l salha lba lt  daln seluruh 

ka lum muslimin. Paldal ma lsa l itu ketikal Nalbi Salw malsih hidup palra l salha lba lt mema lhalmi 

da ln menda lpaltka ln pema lha lmaln tenta lng sua ltu ha ldis la lngsung dalri  Na lbi Sa lw sendiri, 

sehinggal ketika l pa lra l salha lba lt ketikal menda lpa ltkaln kesulitaln da llalm mema lkna li ha ldis 

ma lkal mereka l lalngsung mena lnyalkaln secalra l lalngsung kepalda l Ralsul.  

A ldalpun objek kaljialn da llalm ilmu mal’a lnil haldis terbalgi menjaldi dual objek kaljialn, 

dia lntalra lnya l:  

 
9 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis Era Klasik Hingga Kontemporer, Potret 

Kontruksi Metodologi Syarah Hadis, Yogyakarta, Suka Press UIN Kalijaga, 2012, h. 18-19 
10 Sutrisno Hadi, Metodologi Receache, Yogyakarta, Andi Offset, 1990, h. 42 
11Secara etimologi, kata ‘ulum, adalah bentuk jama’ dari kata ‘ilm. Kata ‘ilm menurut bahasa 

adalah bentuk masdar yang bermakna sinonim dengan paham dan makrifat. Menurut istilah ilmu 

adalah upaya menemukan pengetahuan tentang sesuatu juga bakat yang melekat pada diri seseorang 

yang dengannya dapat memproleh sesuatu yang telah di hasilkan. Jadi ilmu adalah usaha yang 

dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang dirumuskan dalam disiplin ilmu yang terdapat 

dalam pikiran sehingga pemikirannya mampu membedakan sesuatu hal atau kejadian. Lihat Ahmad 

Izan, Ulumul Qur’an, Bandung , Humaniora, 2011, h. 3 
12Hadis menurut bahasa artinya baru. Hadis juga “secara bahasa” berarti “sesuatu yang 

dibicarakan dan di ambil”, serta “sesuatu yang sedikit dan banyak”. Jamaknya dari kata al-hadis. 

Menurut istilah para ahli hadis adalah sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw, berupa perkataan, 

perbuatan, ketetapan, sifat atau sirah beliau, baik sebelum masa kenabian maupun sesudah masa 

kenabian. Lihat Syekh Mana Al-Qathan, Pengantar Studi Ilmu Hadis, Jakarta, Pustaka Al-Kautsar, 

2005, h. 22. Lihat Juga: M, Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, Bandung, Angkasa, 1987, h. 11. 

Lihat Juga: Muhajirin, Mudah Memahami Hadis Nabi Saw, Jakarta, Amazah Cet 1, 2019, h. 41 
13Nur Fadhilah, Ma’anil Hadis, Sidoarjo, Jitos Digital Press, 2011, h. 273   
14Ma’anil dalam bentuk jamak adalah gambaran suatu daya imajiantif perasaan seseorang 

serta persepsi rasional yang terealisasi melalui ungkapan kata. Sehingga dilihat dari segi 

kebahasaaan bahwa makna dari suatu ungkapan pada akal manusia dan berkorelasi kuat dengan 

perasaan. Lihat Al-Jurijaniy, Al-Ta’rifah, Jeddah, Makthaba’ah al-Haramain, tth, h. 22  
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a. Objek Ma lteriall a ldalla lh reda lksi haldis-haldis Nalbi Salw. Mengingalt ilmu ma l’alnil 

ha ldis merupalkaln ca lbalng ilmu ha ldis. 

b. Objek Forma ll a lda lla lh objek ma lteriall tersebut. Ka lrena l, ilmu ma l’a lnil haldis 

berka litaln denga ln persoalla ln ba lgalima lnal memberi ma lknal da ln memproduksi 

ma lknal terha lda lp sebualh teks haldis.15 

Pemahaman Hadis Dengan Berbagai Pendekatan  

Mengenali pema lhalma ln ha ldis secalra l ga lris besalr, da lri a lspek pendekalta ln ya lng 

digunalka ln da lpalt diba lgi menjaldi dua l kelompok. Perta lma l, kelompok tekstua llis yalitu 

sekelompok oralng yalng memalha lmi teks haldis berda lsalrka ln yalng tertulis pa ldal teks, 

tida lk malu mengguna lkaln qiyals daln tida lk ma lu mengguna lkaln ra l’yu. Singkaltnya l ya lng lebih 

mementingkaln ma lknal la lhiriya lh teks. Kedual, kelompok kontekstuallis yalitu sekelompok 

ora lng yalng mema lha lmi teks dengaln memperha ltikaln sesualtu yalng a lda l di sekita lrnyal 

ka lrenal a lda l indikalsi ma lkna l-ma lknal la lin, selalin ma lkna l tekstuall. A ltalu kelompok yalng 

lebih mengembalngka ln penalla lra ln terha ldalp konteks yalng beralda l di ballik teks.16 

Sementa lra l  itu pemalhalmaln  kontekstua ll dibedalka ln menjaldi dua l ma lcalm yalitu:  

1. Konteks internall seperti; mengalndung ba lhalsal kia lsaln, metalfora l, serta l simbol. 

2. Konteks eksternall seperti; kondisi aludiensi dalri segi kultur, sosiall, serta l a lsbalbul 

wurud.17 

Tinjauan Hadis Makan dan Minum Dengan Tangan Kiri 

Da llalm penelusuraln haldis dilalkuka ln alda llalh; mengumpulkaln da lta l terdiri dalri ma lta ln daln 

salna ld yalng lengkalp melallui jalla ln salna ld diberbalgali buku induk. lallu lalngkalh selalnjutnyal 

mengumpulkaln ha ldis Nalbi Sa lw di saltu temal untuk melalkuka ln i’tibalr.18 A lpalbila l semual 

la lfaldz da lla lm ma lta ln ha ldis, tela lh di pa lkali sebalga li paltoka ln untuk mela lkukaln kegialta ln 

ta lkhrij, tetalpi ha lsilnyal ma lsih belum lengkalp jugal, ma lkal da lla lm ha ll ini ma lsih perlu 

dipa lkali kita lb ha ldis yalng la lin yalng mungkin da lpalt melengkalpinyal.19 Berdalsalrka ln ha lsil 

penelusuraln dalri la lfa ldz شمل di dallalm kita lb all-Mu’ja lm all-Muhfa lra ls.20 Di dalla lm kitalb 

musnald a lhma ld bin halnba ll ra lsulullalh salw bersalbdal:  

 
15Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis Paradikma Interkoneksi: berbagai Teori dan Metode 

Memahami Hadis, Cet II, Yogyakarta , Idea Press, 2016, h. 10 
16Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis Metode Pemahaman Hadis Nabi, Teori dan Aplikasi, 

Yogyakarta, Cahaya Pustaka, 2008, h. 5  
17Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis,...h. 146 
18I’tibar al-sanad adalah menyertakan sanad-sanad yang lain dari suatu hadis, dengan i’tibar 

akan terlihat dengan jelas seluruh jalur sanad yang diteliti, nama-nama periwayatannya, dan metode 

periwayatan yang digunakan masing-masing periwayat yang berkaitan. Lihat M. Syuhudi Ismail, 

Metode Penelitian Hadis, Jakarta, Bulan bintang, Cet ke-1, 1992, h. 49. Lihat juga Suryadi dan M. 

Alfatih Suryadilaga, MetodelogiPenelitian Hadis Nabi, Jakarta, Bulan Bintang, 1992, h. 51-52 
19M. Syuhudi Ismail, Metode Penelitian Hadis.....,h. 46-47  
20A.J. Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fadz al-Hadis an-Nabawi, Leiden, Maktabah 

Brill, Juz 3, 1936, h. 182   
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ثَ نَا عُبَ يْدُ اللَِّّ بْنُ عُمَرَ عَنْ نََفِعٍ عَنِ ابْنِ عُمَرأََنَّ رَسُولَ اللَِّّ  دُ بْنُ عُبَ يْدٍ حَدَّ ثَ نَا مَُُمَّ  صَلَّى حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ لََ   يََْكُلْ أَحَدكُُمْ بِشِمَالهِِ وَلََ يَشْرَبْ بِشِمَالهِِ فإَِنَّ الشَّيْطاَنَ يََْكُلُ بِشِمَالهِِ اللَّّ

 21وَيَشْرَبُ بِشِمَالهِِ 

A lrtinyal: Telalh menceritalka ln kepaldal kalmi Muha lmma ld bin Ubalid Telalh mencerita lkaln 
kepalda l ka lmi Ubalidulla lh bin Uma lr da lri Na la lfi' da lri Ibnu Uma lr, Ra lsulullalh 
Sha lllalllalhu'a llalihi wa lsalllalm bersalbda l: "Ja lngalnlalh sa llalh seora lng di a lntalra l ka llialn 
malka ln dengaln talnga ln kirinya l, jalnga ln pulal minum dengaln ta lngaln kirinya l ka lrenal syeta ln 
itu malkaln denga ln talnga ln kirinya l daln jugal minum dengaln ta lngaln kirinya l." 

a. Kritik Sa lnald 

A ldalpun ta lble biogra lfi pera lwi yalng menja ldi ha ldis uta lmal, la lra lnga ln malka ln daln 

minum dengaln talnga ln kiri, pa ldal ja llur periwalya lt  Alhma ld bin Ha lnball sebalgali berikut:  

Na lmal pera lwi Uruta lnPera lwi La lmba lng 
Periwalya lt 

Tempalt 
tinggall 

Ma lsal hidup 

‘A lbdullalh bin 
‘Umalr bin 
Kha ltta lb 

Ma عنَْ  1 ldina lh  W: 73 H 

Na lfi’ Ma lulalna l 
ibnu ‘Umalr 

Ma عنَْ  2 ldina lh W: 117 H 

Uba lidillalh bin 
‘Umalr  

Ma حَدَ ثنََ  3 ldina lh W: 147 H 

Muha lmma ld bin 
‘Ubalid 

Kuffa حَدَ ثنََ  4 lh W: 204 H 

A lhmald bin 
Ha lmball  

Balqhda حَدَ ثنََ  5 ld W: 241 H 

 

Kritik Ma lta ln 

Da llalm mema lha lmi ha ldis terka lit la lra lngaln ma lka ln daln minum dengaln ta lnga ln kiri, 

a ldal bebera lpal pendekalta ln yalng penulis lalkukaln da lla lm mema lhalmi ha ldis               Na lbi 

Sa lw dialnta lra lnnyal sebalgali berikut: 

1. Kritik Ma lta ln dengaln A ll-Qur’a ln 

Untuk menilali keshalhiha ln ma ltaln, kreteria l yalng diteta lpkaln oleh palra l ula lmal 

ia llalh kesesuali ma lta ln A ll-Qur’a ln denga ln ha ldis, lallu bisal di terima l oleh ra lsio daln 

kesesualialn fa lkta l sejalra lh.  

Terkalit dengaln kesesualia ln haldis ini, dengaln A ll-Qur’a ln penulis tidalk 

menemukaln a lyalt ya lng berbicalra l tenta lng etika l ma lkaln da ln minum denga ln ta lngaln ka lna ln, 

a lkaln teta lpi perinta lh ma lka ln da ln minum disini, la lra lngaln mengkuti perbua lta ln setaln. 

Ka lrenal di da llalm A ll-Qur’a ln ditemukaln  a lyalt-a lyalt  melalra lng uma lt Islalm untuk tida lk 

mengikuti lalngkalh-la lngka lh setaln, sementalra l ma lkaln da ln minum denga ln ta lngaln kiri di 

da llalm ha ldis perbualta ln seta ln. sedalngkaln dalla lm syalra lh haldis yalng melalra lng malka ln daln 

 
21Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal,...No. Hadis 5514, tth, h. 432 
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minum dengaln talnga ln kiri tidalk bertentalnga ln denga ln                   All-Qur’a ln,  malkal 

a lyalt yalng bisal menja ldi pengualt ma lkna l haldis a ldalla lh a lyalt ini. 

Dijelalskaln di da lla lm A ll-Qur’a ln sura lh A ln-Nur a lya lt 21 untuk tida lk mengikuti 

la lngkalh-la lngkalh syalitaln: 

يَ ُّهَا  تِ  ي َّتَّبِعْ  وَمَنْ  الشَّيْطهنِ   خُطوُهتِ  تَ تَّبِعُوْا لََ  اهمَنُ وْا الَّذِيْنَ  يَها  يََمُْرُبِِلْفَحْشَاۤءِ  فاَِنَّه الشَّيْطهنِ  خُطوُه

ى مَا وَرَحْْتَُه عَلَيْكُمْ  اللّهِٰ  فَضْلُ  وَلَوْلََ  وَالْمُنْكَرِ    مَنْ  يُ زكَِٰيْ  اللّهَٰ  وَّلهكِنَّ  ابََدًا   اَحَدٍ  مِٰنْ  مِنْكُمْ  زكَه

يْعٌ  وَاللّهُٰ  يَّشَاۤءُ    عَلِيْمٌ  سََِ
A lrtinyal: Ha li oralng-ora lng yalng berimaln, jalnga lnlalh ka lmu mengikuti lalngkalh-la lngkalh 

syalitaln. Balra lngsialpa l ya lng mengikuti lalngka lh-la lngkalh setaln, Ma lkal 
Sesungguhnyal setaln itu menyuruh mengerjalkaln perbua ltaln ya lng keji daln yalng 
mungkalr. Sekira lnya l tida lkla lh kalrena l ka lrunia l A lllalh da ln ra lhma lt-Nya l kepaldal 
ka lmu sekallia ln, niscalyal tida lk seoralngpun da lri ka lmu bersih (da lri perbua lta ln-
perbua ltaln keji daln mungka lr itu) selalma l-la lma lnyal, teta lpi Allla lh membersihkaln 
sialpa l yalng dikehendalki-Nyal da ln A llla lh Ma lha l mendengalr la lgi Ma lhal 
mengetalhui.22 

Pendapat Ulama  

Pa lra l ula lmal berbeda l penda lpa lt mengenali ma lka ln da ln minum denga ln ta lngaln kiri 

ta lnpal udzur. Ima lm Syalfi’i daln Ima lm A lhma ld bin Ha lnball berpendalpa lt ma lkruh, ketikal 

ma lkaln da ln minum dengaln ta lngaln kiri ta lnpa l  udzur: 

مَال بِلاَ ضَرُورةٍَ صَرَّحَ الشَّافِعِيَّةُ وَالْْنََابلَِةُ بِِنََّهُ يكُْرهَُ الْْكْل   وَالشُّرْبُ بِِلشِٰ  
 

A lrtinyal: “Syalfi’i daln Ha lna lbilalh menegalskaln ba lhwal, malkruh hukumnyal malka ln daln minum 

dengaln ta lnga ln kiri ketika l tida lk dalla lm kealda laln dalrura lt”                          (A ll-

Ma lusu’alh A ll-Fiqhiyyalh A ll-Kuwalitiya lh).23 

Mereka l memalknali da llil-da llil lalra lngaln ma lkaln da ln minum dengaln ta lngaln kiri 

sebalgali lalra lnga ln yalng sifaltnyal bimbingaln yalng tidalk salmpa li halra lm, nalmun ma lkruh lit 

ta lnzih. Hall ini ditunjukkaln da llalm salbda l Na lbi Muha lmma ld Salw: 

 يََ غُلامَُ سَمِٰ اللََّّ، وكَُل بيَِمِينِكَ، وكَُل مَِّا يلَِيك 24
A lrtinyal: “Wa lhali boca lh, ucalplalh bismillalh daln malka lnlalh denga ln ta lngaln ka lna lnmu, serta l a lmbil 

malka lnaln ya lng bera ldal di dekaltmu” 
Da llalm ha ldis ini Nalbi SA lW menyebutkaln perkalra l-perkalra l yalng hukumnya l 

mustalhalb buka ln waljib menurut mereka l. A lda lpun pendalpa lt ula lma l yalng mengalta lka ln 

ma lkaln da ln minum denga ln ta lngaln kiri ha lra lm hukumnyal seperti pendalpa lt Ibnu Ha ljalr 

a ll-A ltsqallalni, Ibnul Qa lyyim da ln jugal pa lra l ula lma l besalr pa lda l zalma lnnyal ya litu Syalikh 

 
22Lihat Q.S. An-Nur: 21  
23Kementrian Wakaf dan Urusan Agama Kuwait, Al-Mausu’ah Al-Fiqhiyah Al-Kuwaitiyah, 

Jilid 45, Cet. Ke-2, 1983, h. 294 
24Muslim bin Hajjaj an-Naysaburi, Shahih Muslim,...No Hadis 2021, h. 837-838. Lihat Juga;  

‘Abdullah bin ‘Abdurrahman ad-Darimi, Sunan ad-Darimi, Riyadh, Darul Mughni, No Hadis 2075, 

h. 1293 
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Muha lmma ld bin Shallih all-Utsa limin, daln Sya likh Muhalmma ld Na lshiruddin                          

a ll-A llbalni. Merekal berda llil dengaln ha ldis yalng diriwa ltka ln oleh Ibnu Umalr ra l: 

إِذَا أَكَلَ أَحَدكُُمْ فَلَا يََْكُلْ بِشِمَالهِِ وَإِذَا شَرِبَ فَلَا يَشْرَبْ بِشِمَالهِِ وَإِذَا أَخَذَ فَلَا يََْخُذْ 
 بِشِمَالهِِ وَإِذَا أعَْطَى فَلَا يُ عْطِي بِشِمَالهِِ 25

A lrtinyal: ”Jika l seseora lng da lri ka llialn ma lkaln ma lkal ma lkalnla lh dengaln ta lngaln ka lnalnnya l daln jika l 
minum malkal minumlalh denga ln talnga ln kalna lnnyal. Ka lrena l seta ln malka ln daln minum 
dengaln ta lngaln kirinya l” 

Da llalm ha ldis ini memberita lhukaln perinta lh ma lka ln dengaln ta lnga ln kalna ln da ln 

la lra lngaln ma lkaln dengaln ta lngaln kiri. Juga l haldis dalri  yalng diriwalya ltkaln oleh Ja lbir bin 

‘A lbdillalh ra l, Ralsulullalh Salw bersalbdal : 

مَالِ 26 مَالِ فإَِنَّ الشَّيْطاَنَ يََْكُلُ بِِلشِٰ   لََ تََْكُلُوا بِِلشِٰ
A lrtinyal: “Ja lnga lnlalh kallia ln malka ln dengaln talnga ln kiri ka lrena l seta ln malkaln dengaln ta lnga ln kiri”  

Penda lpalt ula lmal yalng mengalta lka ln malka ln daln minum dengaln talnga ln kiri aldalla lh 

pendalpa lt yalng raljih, yalng sesuali dengaln da llil-dallil yalng tegals memerinta lhkaln malka ln 

dengaln ta lnga ln kalna ln dita lmba lh la lgi dallil-da llil yalng tegals melalra lng ma lkaln da ln minum 

dengaln ta lngaln kiri. Jika l ha lnyal a ldal da llil perintalh ma lkaln da ln minum dengaln ta lngaln 

ka lnaln, ma lkal itu sudalh cukup kualt untuk menghalra lmka lnnyal. Sebalgalima lnal dijelalskaln 

da llalm sualtu ka lida lh: 

 الَْْمَْرُ بِِلشَّيْءٍ نََِيْ عَنْ ضَدَهُ 
 

A lrtinyal: “Perinta lh terhaldalp sesua ltu, merupalka ln lalra lnga ln terha ldalp keballika lnnyal” 
Da llalm ma lsalla lh ini terdalpa lt dallil perinta lh ma lkaln da ln minum dengaln ta lngaln 

ka lnaln, balhka ln jugal terdalpa lt dallil lalra lngaln ma lkaln daln minum dengaln talngaln kiri. 

Sehinggal lebih tegals lalgi kehalra lma lnnyal. 

 فإَِنَّ الْْكِلَ بِِاَ، إِمَّا شَيْطاَنٌ  وَإِمَّا مُشَبَّهٌ بهِِ 
A lrtinyal: Ima lm Ibnul Qa lyyim  mengaltalka ln di kita lbnyal Za la ldul Ma l’ald, 2/369 “ya lng 

malka ln dengaln ta lnga ln kiri, ka llalu ia l bukaln seta ln malka l ia l menyerupali seta ln”27 da ln 
Syalikh Muha lmma ld bin Sha llih All-Utsalimin  mengalta lkaln: “malka ln daln minum 
dengaln ta lngaln kiri ketika l a ldal udzur hukumnyal tidalk mengalpa l, aldalpun jikal talnpal 
udzur malka l halra lm”.  

Ka lrenal Ralsulullalh Sa lw melalra lngnyal, belialu bersalbda l: 
 

مَالِ وَيَشْرَبُ بِشِمَالهِِ إِنَّ الشَّيْطاَنَ   يََْكُلُ بِِلشِٰ     

A lrtinyal: “Sesungguhnya l setaln malka ln daln minum dengaln ta lngaln kirinya l” 

 
25Muhammad bin Isa at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi,...No hadis 1800, h. 308. Lihat juga: 

Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal...,No Hadis 23033, h. 1678 
26Muslim bin Hajjaj an-Naysaburi, Shahih Muslim...,No Hadis 2020, h. 837 
27Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, Muassasah ar-Risalah, Riyadh, Cet. Ke-3, Jilid 2, 1998 M-

1418 H, h. 369  
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Setaln senalng jikal seseoralng malka ln daln  minum denga ln talnga ln kiri kalrenal telalh 

mengikutinyal daln tidalk mengikuti perintalh Ralsulullalh Sa lw untuk malka ln dengaln 

ta lngaln ka lnaln.   

Analisis Makna Hadis Larangan Makan Dan Minum Dengan Tangan Kiri  

Sebalga limalna l da lla lm Islalm ma lka ln da ln minum denga ln ta lngaln kiri merupa lka ln 

sualtu ya lng dilalra lng oleh Na lbi Salw, da llalm riwa lya lt Ima lm A lhma ld bin Ha lnba ll sebalgali 

berikut:   

ثَ نَا عُبَ يْدُ اللَِّّ بْنُ عُمَرَ عَنْ نََفِعٍ عَنِ ابْنِ عُمَرأََنَّ رَسُولَ اللَِّّ  دُ بْنُ عُبَ يْدٍ حَدَّ ثَ نَا مَُُمَّ  صَلَّى حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ لََ   يََْكُلْ أَحَدكُُمْ بِشِمَالهِِ وَلََ يَشْرَبْ بِشِمَالهِِ فإَِنَّ الشَّيْطاَنَ يََْكُلُ بِشِمَالهِِ اللَّّ

 28وَيَشْرَبُ بِشِمَالهِِ 

A lrtinyal: Telalh menceritalka ln kepaldal kalmi Muha lmma ld bin Ubalid Telalh mencerita lkaln 
kepalda l ka lmi Ubalidulla lh bin Uma lr da lri Na la lfi' da lri Ibnu Uma lr, Ra lsulullalh 
Sha lllalllalhu'a llalihi wa lsalllalm bersalbda l: "Ja lngalnlalh sa llalh seora lng di a lntalra l ka llialn 
malka ln dengaln talnga ln kirinya l, jalnga ln pulal minum dengaln ta lngaln kirinya l ka lrenal syeta ln 
itu malkaln denga ln talnga ln kirinya l daln jugal minum dengaln ta lngaln kirinya l." 

Ha ldis ini mengalnjurka ln a lgalr seseoralng selallu menguna lkaln ta lnga ln kalna ln, da ln 

melalra lng menggunkaln talngaln kiri. Dalla lm keteralngaln da lri haldis-ha ldis Na lbi Salw 

sebalgalima lnal ya lng disebutka ln dialta ls, balhwal ma lkaln da ln daln minum dengaln ta lngaln kiri 

a ldalla lh perbua lta ln setaln, da ln kira l sebalgali uma lt Isla lm dila lra lng kerals untuk mengikuti 

ja llaln setaln. Menurut all-Tibi lalra lngaln ma lkaln daln minum dengaln talngaln kiri merupa lkaln 

perbua ltaln setaln. Setaln mempunyali balla l tentalra l daln alka ln membalwal ba llal tenta lra lnyal 

tersebut bersalmalnya l.29 

Ha ldis ini memerintalh a lga lr selallu mengunalka ln perkerjala ln ya lng balik dengaln 

ta lngaln ka lna ln, da ln menguna lkaln ta lnga ln kiri untuk perkerjala ln ya lng kura lng ba lik seperti 

beristinjal, mencuci naljis alta lu kotoraln da ln lalin sebalga linyal. Ma lsing-malsing oralng tubuh 

seseoralng mempunyali fungsi malsing-malsing seperti ta lngaln kalna ln yalng berfungsi 

untuk mengerjalkaln seseua ltu yalng balik-ba lik, daln ta lngaln kiri pun mempunya li fungsi 

yalitu membersihkaln kotora ln alta lu na ljis daln lalin-la lin.30 

Da llalm riwa lya lt la lin yalng juga l terda lpa lt da llalm kita lb Sha lhih Muslim yalng 

diriwalya ltkaln oleh A lbu Balka lr bin Syaliba lh: 

ثَنَِ إِيََسُ  ثَ نَا زَيْدُ بْنُ الْْبَُابِ عَنْ عِكْرمَِةَ بْنِ عَمَّارٍ حَدَّ بَةَ حَدَّ ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَي ْ  بْنُ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّ  ثهَُ أَنَّ رَجُلًا أَكَلَ عِنْدَ رَسُولِ اللَِّّ صَلَّى اللَّّ مَ بِشِمَالهِِ سَلَمَةَ بْنِ الَْْكْوعَِ أَنَّ أبََِهُ حَدَّ

 
28Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, No. Hadis 5514,...h. 432 
29Abi al-A’la Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim al-Mubarakfuri, Tahfah al-Ahwadzi 

bi Syarhijami at- Tirmidzi,...h. 519  
30Buya H. Muhammad Alfis Chaniago, Indeks Hadis dan Syarah, jilid 2, Jakarta, CV Alfanso 

Pratama, 2008, h. 172  
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 فَ قَالَ كُلْ بيَِمِينِكَ قاَلَ لََ أَسْتَطِيعُ قاَلَ لََ اسْتَطعَْتَ مَا مَنَ عَهُ إِلََّ الْكِبُْْ قاَلَ فَمَا رَفَ عَهَا إِلَ 
 31فِيهِ 

 

A lrtinyal: Telalh mencerita lkaln kepalda l kalmi A lbu Balkr bin Albu Syaliba lh: Telalh 
menceritalka ln kepalda l kalmi Zalid bin A ll Huba lb da lri 'Ikrima lh bin 'A lmma lr: 
Telalh menceritalka ln kepa lda lku Iya ls bin Sa llalma lh bin A ll A lkwal': Balpa lknyal tela lh 
menceritalka ln kepaldalnya l, balhwa l seoralng lalki-lalki malka ln di salmping 
Ralsulullalh sha lllalllalhu 'a lla lihi wa l sallla lm dengaln ta lnga ln kirinya l, La llu Ra lsulullalh 
bersalbda l: "Ma lkalnla lh denga ln talnga ln ka lnalnmu! Dial menjalwa lb: 'Alku tidalk bisa l.' 
Belia lu bersa lbdal: "Alpalka lh ka lmu tidalk bisal?" -dial menola lknyal ka lrena l sombong-. 
Setela lh itu talngalnnya l tidalk bisa l sa lmpali ke mulutnyal”. 

Da lri ha ldis kedual ini jelals perinta lh terha lda lp ma lkaln da ln mimun dengaln ta lnga ln 

ka lnaln, jika l diliha lt da lri ha ldis tersebut. Imalm a ll-Qa ldhi Iya ldh, menyalta lkaln ba lhwa l 

ka llimalt   ُْمَا مَنَ عَهُ إِلَّا الْكِب (tidalk alda l yalng menghalla lnginya l [melalkukaln perintalh itu] kecualli 

kesombongaln) menunjukka ln ba lhwal dia l a ldalla lh ora lng muna lfik. Pendalpa lt ini tida lk 

benalr, ka lrena l sekedalr kesombongaln da ln menyelisihi demikialn tida lk menyeba lbkaln 

kemunalfika ln daln kekhufura ln, alka ln tetalpi itu a ldalla lh kemalksialtaln bila l perinta lh itu 

perinta lh waljib. 

Ha ldis ini menunjukkaln ba lhwal kital tida lk boleh  mendoalka ln keburukaln balgi 

ora lng yalng menyalla lhi hukum syalria lt ta lnpa l udzur. Ha ldis ini menunjukkaln a lma lr ma lkruf 

na lhi munka lr da llalm segalla l ha ll, balhka ln terma lsuk ketikal ma lka ln. Selalin itu, ha ldis ini 

menunjukkaln ba lhwal dia lnjurka ln mengalja lrka ln etikal ma lkaln kepa ldal ora lng sedalng ma lkaln 

a lpalbila l dial menyelisihi etika lnyal.32 

Ima lm a ln-Na lwa lwi menngalta lka ln ba lhwal tida lk mengunalka ln ta lngaln ka lna ln 

dilalra lng selalma l tida lk alda lnyal ha lla lngaln a lta lupun lukal sehinggal tida lk mengunalkaln ta lngaln 

ka lnaln. Tetalpi jikal a ldal luka l a ltalu ha lla lngaln yalng menyeba lbkaln tida lk dalpa lt mengguna lkaln 

ta lngaln ka lnaln, ma lka l lalra lnga ln itu tidalk berla lku lalgi.33  

Menurut Ima lm Na lwalwi setaln itu secalra l sembunyi-sembunyi pergi bersalma l 

ma lnusial, selallu menyertali segallal kondisi merekal, daln membalwa l merekal kepalda l yalng 

ba ltil.34 Da lla lm mempengalruhi ma lnusial, setaln mengguna lkaln berba lgali stra ltegi yalng licik 

da ln memalnfa laltka ln salra lna l yalng aldal da llalm diri ma lnusial, yalitu halwa l nalfsu. Dengaln 

bujuk ra lyualnnyal, ma lnusial ka ldalng-ka ldalng tida lk menyalda lri ba lhwal keinginalnnya l sudalh 

dikendalra li oleh setaln.35  

 
31Muslim bin Hajjaj an-Naysaburi, Shahih Muslim,...h. 837-838. Lihat Juga: Abdullah bin 

Abdurrahman ad-Darimi, Sunan ad-Darimi, No Hadis 2075,...h.1293 
32Imam An-nawawi, Shahih Muslim bi Syarah An-Nawawi, Jilid 13, Cet 1, Jakarta, Pustaka 

Azzam, h. 531-532 
33Abu al-Husaini Muslim bin al-Hajjaj al-Qurairiy al-Nasaburiy, Shahih Muslim, Juz 2, 

Beirut, Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1992 M/1413 H, h. 114  
34Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Shahih Muslim bi Syarah An-Nawawi,                          

Juz XVII, Mesir Al-Mathba’ah Al-Mishriyah, 1924, h. 197  
35Bukhari Umar, Hadis Tarbawi; Pendidikan Dalam Perpektif Hadis, Jakarta, Amzah,                        

Cet. 4, 2016, h. 172-173   
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Ibnu A ll-A lra lbi menegalskaln tenta lng berdosalnyal ora lng yalng ma lkaln 

menggunalkaln ta lnga ln kiri. dial berhujja lh balhwal perbua ltaln ya lng dinisbaltka ln kepalda l 

setaln a lda llalh ha lra lm. A ll-Qurthubi berka lta l, “perinta lh berindika lsi alnjura ln, ka lrena l 

terma lsuk memulialka ln talngaln ka lnaln a lta ls talngaln kiri, sebalb palda l umumnya l talnga ln 

ka lnaln lebih kualt, lebih dalhulu melalkuka ln pekerjalaln, da ln lebih tralmpil da llalm segalla l 

perbua ltaln. Ka lta l ini di a lmbil a ll-yumni (optismisme). A lllalh tela lh memulia lka ln pa lra l 

penghuni surgal ketikal menisbaltka ln merekal pa lda l golongaln ka lna ln (a lshhalbul yalmiin) daln 

la lwalnnyal alda lla lh golongaln kiri. “ dial berkalta l, “secalra l galris besalr, ta lngaln ka lnaln da ln alpa l 

yalng dinisbaltka ln kepa ldalnyal a lda llalh terpuji seca lra l ba lha lsal, syalra l’ da ln a lgalma l. Seda lngkaln 

la lwalnnyal a lda llalh ta lnga ln kiri. jika l ha ll ini jela ls, malka l a lntalra l a lda lb-a lda lb yalng sesua li ba lgi 

kemuliala ln alkhla lk daln perja llalna ln hidup yalng ba lgus balgi ora lng-ora lng uta lmal a ldalla lh 

pengkhusukaln ta lngaln ka lna ln dengaln alma llaln ya lng mulial da ln kondisi yalng bersih.” Dia l 

melalnjutka ln, semual perinta lh ini terma lsuk alkhlalk terpuji, daln a lsall hukumnya l alda lla lh 

a lnjura ln.36  

Kontekstualisasi Hadis Larangan Makan dan Mimun dengan Tangan Kiri 

Kontekstuallisalsi merupalka ln a lsall kalta l da lri konteks, di ma lna l dalla lm ka lmus Besalr 

Balha lsal Indonesial konteks alrtinya l ba lgia ln sesualtu ura lialn a lta lu ka llia lmalt ya lng da lpalt 

mendukung alta lu menalmba lh kejelalsa ln malkna l a ltalu situa lsi yalng berhubunga ln dengaln 

sesualtu kejaldia ln.37 Pema lhalma ln haldis secalral kontekstuall beralrti mema lha lmi ma lta ln 

ha ldis dengaln memperha ltikaln a lsba lbul wurud haldis (konteks di ma lsal Ralsul pela lku 

sejalra lh, peristiwal sejalralh, wa lktu, tempalt, da ln/ a lta lu bentuk peristiwal) da ln konteks 

kekinialn (konteks malsal kini).38 

Da llalm mema lha lmi sualtu ma lknal ha ldis, alsbalbul wurud haldis mempunyali peraln 

yalng salngalt penting dalla lm ra lngkal memalha lmi haldis. Sebalb bia lsalnyal haldis disalmpa likaln 

oleh Ralsulullalh Sa lw. Bersifa lt ka lsuistik, kultur da ln ba lhkaln tempora ll. Oleh ka lrenal itu 

memperha ltikaln konteks historis munculnyal sualtu ha ldis salngalt penting kalrena l palling 

tida lk dalpa lt menghindalri kesalla lpalha lma ln dalla lm ra lngkal menalngkalp ma lkna l sualtu 

ha ldis.39 Nalmum da llalm penelusualra ln ini, penulis tida lk menemukaln A lsbalbul all-wurud 

ha ldis dalri ha ldis yalng telalh penulis kalji. A ldalpun   ha ll-hall ya lng terkalndung di da llalm 

ha ldis secalra l konteks yalng telalh penulis telusuri yalitu: 

Secalra l ma lkna l ma lta ln ha ldis da ln pendalpa lt pa lra l ula lma l ha ldis, terkalit ma lka ln da ln 

minum denga ln ta lngaln kiri sa lngalt dila lra lng. Dengaln demikialn ma lka ln da ln minum 

dengaln ta lngaln kiri sa lngalt tida lk dialnjurka ln da llalm a ljalra ln islalm na lmun da lla lm era l 

sekalra lng, balhwalsalnnyal a lda lnyal polal pikir yalng mengeser daln ha lrus diluruskaln kemballi. 

 
36Ibnu Hajar Asqolani, Al Imam Al Hafizh, Fatul Baari Syarah Shahih Bukhari,                                                 

Jilid 26,...h. 615-617  
37Depatermen Pendidikan Nasional, kamus Bahasa Indonesia Edisi IV, Cet 1, Jakarta, PT 

Gramedia, 2008, h. 751  
38Arifuddin Ahmad, Metodelogi Pemahaman Hadis: Kajian Ilmu Ma’anil al-Hadis, Cet II, 

Makasar, Alauddin University Press, 2013, h. 117  
39Said Aqil Husin Munawwar, Asbabul Wurud, Studi Kritik Hadis Nabi Pendekatan Sosial-

Histori-Kontekstual, Yogyakarta, Pustaka Belajar, 2001, h. 13 
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Ka lrenal ta lkut a ldalnyal penyimpa lngaln pemikira ln dalla lm ma lsyalra lka lt da ln terjerumus dalla lm 

perbua ltaln ma lksialt di ja llaln setaln. 

Dengaln demikia ln, ma lknal terha ldalp ha ldis Na lbi Sa lw terka lit lalra lnga ln ma lkaln da ln 

minum dengaln talnga ln kiri mengalla lmi perkembalngaln pemikira ln dalri ma lsal kemalsal 

hinggal sala lt ini, di alnta lra lnya l: 

a. Pa lda l malsal pra l-Isla lm-ma lsa l Nalbi Sa lw 

Dengaln melihalt da lri halsil sisi historis alsbalbul wurud daln ma lknal ha ldis tentalng 

la lra lngaln ma lkaln da ln minum dengaln ta lnga ln kiri ini jela ls balhwalsalnnya l Na lbi Muha lmmald 

salnga lt melalra lng uma ltnyal mengunalka ln ta lngaln kiri sa lalt ma lka ln da ln minum. Di ma lna l 

Na lbi Muha lmma ld Sa lw sa lngalt menga lnjurkaln uma ltnyal untuk menguna lka ln ta lngaln 

ka lnaln sala lt ma lkaln. Ini jela ls dalla lm Da llalm riwa lyalt la lin yalng juga l terdalpa lt da llalm kita lb 

Sha lhih Muslim, yalng diriwalya ltkaln oleh Albu Balkalr bin Syalibalh yalng menjelalskaln 

ba lhwalsalnnyal Na lbi Muha lmma ld Sa lw, pernalh menda lpaltka ln sesoralng yalng dengaln 

ma lkaln dengaln ta lngaln kirinyal ya lng kemudialn ditegur oleh Nalbi Salw untuk 

mengunalka ln talnga ln kalna lnnyal sala lt ma lkaln, na lmun seoralng pria l tesebut berkalta l, mala lf 

Ralsul alku tidalk bisal menguna lkaln ta lngaln ka lnaln  ketika l malka ln, daln Ralsul denga ln salbalr 

mengalta lkaln ka lmu bisal a lsall kalmu ma lu mencobnyal (sa lmpali 3 ka lli). Na lmun seora lng pria l 

tersebut tetalp koko dengaln pendalpa ltnyal balwa lsalnnya l dirinyal tidalk bisal mengguna lkaln 

ta lngaln ka lnaln sala lt malka ln. Ka lrenal sifalt a lngku daln sombong seoralng prial tersebut lalnta ls 

seoralng pria l tersebut tidalk bisal mengalngka lt ta lngaln ka lnalnnya l kemulutnyal. Dalri riwa lyalt 

ini jelals dalla lm alja lra ln Islalm kita l salngalt di perinta lhka ln ma lkaln da ln minum dengaln ta lngaln 

ka lnaln. 

b. Pa lda l malsal sekalra lng 

Kontekstuallisalsi haldis tenta lng lalra lngaln malka ln daln minum dengaln talnga ln kiri 
di era l sekalra lng ini ma lsih minimnyal penga ljalra ln ora lng terha lda lp a lnalk sejalk kecil daln 
ta lmba lh la lgi polal pikir ya lng ba lnyalk terpenga lruh oleh buda lyal a lsing da llalm ha ll etikal sa la lt 
ma lkaln seperti malka ln stea lk. Di ma lnal buda lyal a lsing ini salnga lt mempengalruhi pola l pikir 
ma lsyalra lka lt di Indonesial. Na lmun ta lnpal disalda lri seba lgialn ora lng sudalh megalma llkaln 
pengalja lra ln ora lng tua l sejalk kecil kepalda l a lna lk untuk mencuci talngaln da ln ma lka ln minum 
dengaln ta lnga ln kalna ln, seba lgalima lnal a lga lmal Isla lm mengalja lrkalnnya l.40 Da lpalt diketalhui 
ba lhwal kebalika ln a ldalnya l di ta lngaln ka lna ln, lallu ka lla lu ingin selalmalt ma lka l ikutilalh na lsihalt 
Na lbi Muha lmma ld Sa lw. Supa lyal, menjaldi ha lmba l A lllalh ya lng mulia l. Sebalga lialma lnal 
disebutkaln dalla lm da llalm A ll-Qur’a ln daln ha ldis dialnta lra lnyal: 

مََةِ  بُ الْمَشْ   مََةِ مَاا اَصْحه بُ الْمَشْ   بُ الْمَيْمَنَةِ وَاَصْحه بُ الْمَيْمَنَةِ ە  مَاا اَصْحه  فاََصْحه
A lrtinyal: “Yalitu golonga ln kalna ln allalngka lh mulialnya l golongaln itu. Alla lngkalh 

sesalngsalra lnnyal golonga ln kiri itu.” (Q.S All-Wa lqi’alh : 8-9)  

 
40M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, PT Remaja Rosdakarya, 

Bandung, 2009, h. 80   
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ثَنَِ عِيسَى بْنُ يوُنُسَ عَنْ ابْنِ أَبِ عَرُوبةََ عَنْ أَبِ مَعْشَ  ثَ نَا أبَوُ تَ وْبةََ الرَّبيِعُ بْنُ نََفِعٍ حَدَّ رٍ حَدَّ
قاَلَتْ  عَائِشَةَ  عَنْ  إِبْ راَهِيمَ  يَدُ رَسُولِ اللَِّّ صَلَّى   عَنْ  لِطهُُورهِِ كَانَتْ  الْيُمْنََ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   ُ اللَّّ

 41وَطعََامِهِ وكََانَتْ يَدُهُ الْيُسْرَى لَِِلَائهِِ وَمَا كَانَ مِنْ أذًَى 
A lrtinyal: “Telalh mencerita lkaln kepalda l kalmi Albu Taluba lh Alr Ralbi' bin Nalfi' telalh 

menceritalka ln kepaldal salya l Isal bin Yunus dalri Ibnu A lbi 'Alruba lh dalri A lbu 
Ma l'syalr da lri Ibra lhim da lri A lisyalh dia l berkalta l: "Ta lnga ln kalnaln Ralsulullalh 
shallla lllalhu 'allalihi wal sa lllalm a ldallalh untuk bersuci daln malka lnnyal, sedalngka ln talnga ln 
kirinya l alda llalh untuk beristinja l daln membersihkaln kotora ln." 

Da lri penjelalsaln All-Qur’a ln daln ha ldis di alta ls sunna lh Ralsulullalh Sa lw dallalm 

menggunalkaln ta lnga ln ka lna ln untuk urusa ln yalng mulial da ln mengguna lkaln ta lngaln kiri 

untuk seballiknyal. Jaldi menda lhulukaln ba lgialn kalna ln da llalm segallal perbua ltaln hukumnyal 

sunnalh. Seperti, wudhu, ma lndi, ta lyalmum, mema lkali salnda ll mema lkali sepaltu, memalka li 

celalnal, ma lsuk malsjid, bersuci, bercelalk malta l, memotong kuku, mencukur kumis, , 

mencalbut bulu ketia lk, mencukur ra lmbut kepa ldal, mengucalpkaln sa llalm ketika l selesali 

sholalt, ma lkaln, minum, berja lba lt ta lngaln, mencium halja lr a lswald, kelualr da lri ka lma lr kecil, 

mengalmbil sesualtu, memberi sesualtu, daln sebalgalinya l. sedalngkaln yalng berla lwaln 

dengaln ha ll-ha ll tersebut di a lta ls, seperti membua lng a lir, meludalh, ma lsuk ka lma lr kecil, 

kelualr da lri ma lsjid, melepa ls sepaltu, melepals salnda ll, melepals balju, melepals celalnal, 

melepals palka lialn, membersihkaln kotora ln da ln perbua ltaln-perbua lta ln semisallnyal, 

hendalkla lh mendalhulukaln alnggota l balgialn kiri. Hall ini, dilalmba lngkaln dengaln dengaln 

perwujudaln pekerjala ln dengaln ta lnga ln ka lnaln. sebaliknyal Na lbi Sa lw melalra lng dengaln 

ta lngaln kiri simbol pekerja laln ya lng ha lra lm ya lng selallu dila lkukaln oleh seta ln ya lng 

terkutuk. Tetalpi di sisi la lin talnga ln kiri mempunyali fungsi khusus, yalitu untuk 

membersihkaln kotora ln sewalktu bua lng alir kecil daln besalr.42 

 

Kesimpulan  

Da lri ha lsil penelitialn sertal pembalha lsaln ya lng dipalpa lrka ln, dalpa lt disimpulkaln balhwal:  

1. Balnyalk sekalli haldis yalng melalra lng untuk malka ln da ln minum dengaln 

menggunalkaln ta lngaln kiri, kalrena l balnya lk mengalndungaln mudora lt salla lh 

saltunya l telalh mengikuti prila lku setaln yalng menyesaltkaln ma lnusial pa lda l 

kemungkalra ln. 

2. Kontekstuallisalsi di eral kekini pentingnyal pengalja lra ln ora lng tua l sejalk kecil 

terha ldalp a lna lk untuk malka ln da ln minum dengaln ta lnga ln kalna ln.  

 

 

 
41Sulaiman bin Al-Asy’ats as-Sijistani Abu Dawud, Sunan Abu Daud, Beirut: Da al-Kitab 

al-Arabi, Jilid 4, tth, No Hadis 33, h. 28  

  
42Al-Imam Abu Zakaria Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Terjemahan Riyadhus Shalihin,  

Jilid I, Cet VI, Rabiul Akhir 1434/2013, Jakarta, Pustaka Amani, h. 566 
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